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Viii + 51 halaman, 5 tabel, 5 lampiran 

Obat tradisional merupakan bahan berupa tumbuhan, hewan, mineral, ekstrak atau 

campuran dari berbagai bahan tersebut yang telah digunakan sebagai terapeutik secara 

turun temurun, serta dapat diterapkan sesuai norma umum di masyarakat. Diantara obat 

tradisional tersebut adalah buah pare. Buah pare adalah anggota famili Cucurbitaceae 

merupakan tumbuhan perdu yang tersebar di seluruh dunia yang mempunyai sifat 

pengobatan seperti antibakteri, antidiabetes, antioksidan, antivirus dan antitumor. 

Komposisi kimia sediaan kental buah pare adalah flavonoid, alkaloid, saponin, 

steroid/terpenoid, glikosida, polifenol, cucurbitacin, momordicin, dan charantin. Salah 

satu zat kimia yang berfungsi sebagai antimikroba yaitu flavonoid. Senyawa flavonoid 

bekerja sebagai antibakteri yang bekerja melawan protein extraseluler yang mengganggu 

intergritas membran sel mikroorganisme dengan membentuk senyawa kompleks. 

Methicillin Resistant Staphylococcus aureus (MRSA) merupakan jenis Staphylococcus 

aureus yang telah kebal pada antibiotik jenis metisilin, sehingga perlu di cari senyawa 

aktif yang berperan sebagai antibiotik alternatif untuk mengatasi infeksi akibat resistensi 

bakteri tersebut, salah satunya adalah buah pare. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui daya antibakteri ekstrak metanol buah pare terhadap MRSA dan untuk 

mengetahui Konsentrasi Hambat Minimun (KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum 

(KBM) ekstrak metanol buah pare terhadap MRSA. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode dilusi cair yang di ukur menggunakan spektrofotometer UV-

Vis (λ = 480 nm). Hasil penelitian  menunjukkan bahwa ekstrak metanol buah pare 

(Momordica charantia L.) memiliki aktivitas antibakteri terhadap  bakteri  Methicillin 

Resistant Staphylococcus aureus (MRSA) dengan KHM pada konsentrasi 2% dan KBM 

pada konsentrasi 4%. 

 

Kata kunci : Antibakteri, Buah pare, KHM, KBM, Methicillin resistant staphylococcus   

aureus  
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